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Abstract - This study seeks to ascertain whether applying the Think Talk Write (TTW) cooperative
model during the learning process can improve the mathematical problem-solving skills of ninth-grade
students at SMPN 18 Padang in the 2025/2026 academic year and how the TTW model can develop their
mathematical problem-solving skil. This research made use of a descriptive quantitative approach on a
total of 32 ninth-grade students in class IX.A at SMPN 18 Padang. The data analysis’s finding indicatet
that students' mathematical problem-solving skills improved after the use of the think-talk-write
cooperative learning model during the gaining knowledge process. Furthermore, students' mathematical
problem-solving skills also developed. This condition is based on the results of six quizzes for each
indicator of mathematical problem-solving skills.
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Abstrak - Kajian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dengan menerapkan model kooperatif tipe
Think Talk Write (TTW) selama proses pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik kelas IX SMPN 18 Padang Tahun Pelajaran 2025/2026 dan bagaimana
model TTW dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis mereka. Kajian ini
memakai pendekatan kuantitatif deskriptif, pada peserta didik kelas IX.A total 32 peserta didik di SMPN
18 Padang. Hasil analisis data memperlihatkan kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah
matematis meningkat setelah pengaplikasian model pembelajaran kooperatif tipe think talk write selama
proses pembelajaran. Kemudian, kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik juga
mengalami perkembangan. Kondisi itu didasarkan pada hasil 6 kali kuis untuk setiap indikator
kemampuan pemecahan masalah matematis.

Kata Kunci— Kemampuan Pemecahan Masalah, Model Kooperatif, Think Talk Write

PENDAHULUAN

Matematika memiliki andil besar dalam
membentuk dan membantu peserta didik berpikir secara
lebih logis, analitis, dan terstruktur dalam menghadapi
berbagai tantangan [1]. Sesuai melalui keputusan Kepala
Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan
(BSKAP) Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi Nomor 32 Tahun 2024 terkait capaian
pembelajaran di pendidikan menengah pada kurikulum
merdeka mengungkapkan yakni mengoptimalkan
kemampuan pemecahan masalah merupakan satu
diantara sasaran pelajaran matematika [2].

Semua tujuan pembelajaran yang dirancang oleh
pendidik pada mata pelajaran matematika seharusnya
sanggup dicapai oleh peserta didik selama proses
pengajaran. Namun, tidak semua tujuan pembelajaran
matematika tercapai, terutama dalam hal kemampuan
guna memecahkan masalah matematika[3]. Kemampuan
guna memecahkan masalah melibatkan upaya bagi
menemukan solusi bagi masalah atau tantangan yang
tidak biasa agar kuasa diatasi dan tidak lagi menjadi

masalah [4] .

Pada situasi nyata kemampuan pemecahan
masalah peserta didik sejauh ini mebutuhkan fokus
spesifik. Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa
ketidakmampuan peserta didik untuk memperhatikan
pendidik saat menjelaskan materi ~menandakan
kecakapan penyelesaian masalah matematis peserta
didik tergolong buruk, yang mengakibatkan pemahaman
peserta didik menyangkut materi pelajaran rendah serta
ketidakmampuan peserta didik sebagai mengekspresikan
pikiran atau pendapat yang muncul saat mereka belajar.
[5][6]. Indonesia memperoleh skor rerata 379 poin atas
kemampuan matematika dalam temuan Program for
International Student Assessment (PISA) 2022. Melalui
selisih sekitar 93 poin, skornya sejauh ini jauh kurang
dari rerata Organisation for Economic Cooperation and
Development (OECD) sebesar 472 poin. Ironisnya,
hanya 28,2% peserta didik Indonesia yang meraih
tingkat kompetensi matematika paling sedikit PISA,
menandakan yakni mayoritas peserta didik hingga kini
kesulitan menjawab butir-butir soal sederhana dalam
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situasi dunia nyata [7]. Rendahnya capaian ini erat
kaitannya melalui kemampuan pemecahan masalah
matematis, lantaran butir-butir soal PISA dirancang
guna mengukur kemampuan matematika peserta didik
yang menekankan pada keterampilan memahami
masalah kontekstual, merumuskan model matematis,
serta menemukan solusi yang tepat. Dengan kata lain,
capaian peringkat PISA yang rendah mencerminkan
bahwa lebih banyak peserta didik Indonesia sejauh ini
manghadapi hambatan dalam memecahkan masalah
matematis, baik yang dasar maupun pada konteks
keseharian.

kecakapan pemecahan masalah peserta didik
yang butuh diperhatikan secara spesifik
mengindikasikan kecakapan peserta didik Indonesia
dalam menuntaskan butir-butir pertanyaan yang
menekankan kemampuan penelaahan penilaian, karya,
juga logika amat minim[8]. Temuan dari penelitian
terdahulu menampilkan perihal tingkat kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik sejauh ini
tergolong lemah [9][10]. Kemudian, tingkat kecakapan
pemecahan masalah berpatokan pada prosedur Polya
bahwa rerata keseluruhan kecakapan pemecahan
masalah matematika peserta didik SMPN 23 Seluma
ialah 37% juga memenuhi patokan rendah[11].

Fakta lemahnya kecakapan pemecahan masalah
peserta didik dialami pula pada SMPN 18 Padang.
Temuan observasi di SMPN 18 Padang pada peserta
didik saat praktek lapangan kependidikan pada bulan
Juli-Desember 2024 menandakan proses belajar di kelas
sejauh ini memiliki kelemahan. Setiap kelas di SMPN
18 Padang menggunakan kurikulum merdeka, namun
pengaplikasiannya dalam proses pembelajaran sejauh ini
belum diterapkan sebagaimana mestinya. Kegiatan
belajar matematika di sekolah tersebut sejauh ini
berpusat pada pendidik yang memanfaatkan model
pembelajaran langsung saat mengajar sehingga beberapa
peserta didik menjadi pasif. Proses belajar diawali
seraya pendidik yang menjelaskan materi dan
menyalurkan contoh yang berkaitan dengan materi.
Beberapa peserta didik kemudian maju ke depan guna
menyelesaikan soal yang telah dikerjakan dibuku
catatan. Selanjutnya, peserta didik diberi latihan
berisikan soal yang hampir sama melalui contoh soal
sebelumnya. Akibatnya peserta didik hanya bisa
menyelesaikan persoalan sesuai melalui prosedur yang
diperlihatkan oleh pendidik, sehingga peserta didik
mengalami hambatan sepanjang menuntaskan masalah
yang berlainan melalui contoh yang disajikan atas
pendidik.

Waktu peserta didik disajikan pertanyaan cerita
yang kompleks dan berupa soal non rutin berhubungan
dengan topik sistem persamaan dua variabel
mengandung tahapan penyelesaian masalah, beberapa
peserta didik ketika menerima soal mudah putus asa
menyelesaikan karena soal tersebut menghendaki analisa
mendalam untuk mengerjakannya, beberapa ada yang
berusaha untuk mengerjakan, dan beberapa peserta didik

tidak mampu menyelesaikannya karena tidak mampu
mengasosiasikan konsep yang telah dipelajari. Keadaan
ini menandakan bahwa peserta didik masih lemah dalam
hal berpikir kritis, analitis, dan reflektif, yang menjadi
komponen penting sepanjang menuntaskan pertanyaan
berbasis penyelesaian masalah.

Persentase banyaknya peserta didik di setiap
kriteria yakni meraih skor 0, skor 1, skor 2, dan skor 3
dalam tes kecakapan pemecahan masalah matematis

peserta didik tampak dalam Tabel 1.
TABEL 1
HASIL UJl AWAL KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH PESERTA DIDIK
KELAS VIIT SMPN 18 PADANG

Soal Pemecahan Total
Indikator Skor Masalah Peserta
No. Didik
Soal 1 Soal 2
Mengidentifikasi 112 181
unsur-unsur yang 0 (31,8%) | (51,4%)

1 diketahui, 209 147
ditanyakan dan 1 (59,4%) | (41,8%)
kecukupan unsur 31 24
yang diperlukan 2 (8,8%) (6,8%)

224 248
0 (63,6%) | (70,5%)
Merumuskan 99 81

5 masalah matematis 1 (28,1%) | (31,8%)
atau menyusun 9 17
model matematis 2 (2,6%) (4,8%)

20 6
3 (5,7%) (1,7%)
192 213 352
0 (54,5%) | (60,5%)
Menerapkan 123 116

3 strategi untuk 1 (34,9%) | (33,0%)
menyelesaikan 26 15
masalah 2 (7,4%) (4,3%)

11 8
3 (3,1%) (2,3%)
250 255
Menjelaskan atau 0 (71,0%) | (72,4%)

4 menginterpretasikan 89 90
hasil penyelesaian 1 (25,3%) | (25,6%)
masalah 13 7

2 (3,7%) (2,0%)

Sesuai dengan perolehan persentase indikator di
Tabel 1, menandakan yakni kecakapan pemecahan

masalah matematis peserta didik membutuhkan
peningkatan. Alhasil pendidik ~ harus bisa
menindaklanjuti  permasalahan  berkenaan dengan

lemahnya kecakapan memecahkan masalah matematika
peserta didik dalam kegiatan belajar matematika.
Bilamana diabaikan nantinya menimbulkan tidak
terealisasinya tujuan pembelajaran matematika di
sekolah.

Guna mengoptimalkan kemampuan pemecahan
masalah peserta didik, pendidik bisa menerapkan model
kegiatan belajar kooperatif tipe Think Talk Write
(TTW). Pelajaran kooperatif tipe TTW merupakan
proses pendidikan dimulai dengan mengikutsertakan
peserta didik dalam berpikir (think) secara mandiri atau
berbicara pada diri sendiri setelah memahami dan
membaca suatu permasalahan akibatnya mampu
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merumuskan masalah matematis menggunakan bahasa
sendiri. Setelah itu, peserta didik mendiskusikan (talk)
dan berbagi ide dengan teman serta mencari cara
penyelesaian ~ masalah  yang  tepat sebelum
menuangkannya dalam bentuk tulisan (wrife) sembari
peserta didik juga memeriksa prosedur pemecahan
masalah mereka guna memastikan temuan mereka
akurat. [12]. Pengimplementasian Model TTW
mengandung dampak yang signifikan menyangkut
kecakapan peserta didik dalam hal memecahkan masalah
matematis dalam kelas VII SMPN 5 Kendari [13].
Temuan penelitian terdahulu sejalan dengan hal tersebut,
yaitu model TTW bisa diimplementasikan secara tepat
untuk memperkuat kemampuan pemecahan
masalah[14][15][16].

Lewat model pembelajaran kooperatif tipe TTW,
dimaksudkan kecakapan = pemecahan masalah
matematika peserta didik membesar. Kondisi ini
lantaran di aktivitas belajar, peserta didik dilatih guna
memecahkan masalah matematika yang diberikan
melalui pemberian masalah melalui LKPD. Perangkat
pengajaran yang dilengkapi Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) bisa meringankan pendidik dalam mengelola
proses belajar dan memberi kemudahan bagi peserta
didik untuk belajar secara mandiri [17].

Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe
TTW ialah (1) memperbaiki semua aspek pemikiran
visual. (2) membangun keterampilan pemecahan
masalah yang signifikan guna memahami materi
pelajaran. (3) Seraya menyalurkan pertanyaan terbuka
kuasa membangun kecakapan berpikir kritis juga kreatif
peserta didik. (4) peserta didik akan turut penuh
partisipasi sepanjang menimba ilmu lewat interaksi dan
berdiskusi kelompok, (5) membentuk kebiasaan peserta
didik berpikir dan berdiskusi lewat teman, pendidik,
lebih-lebih melalui diri mereka sendiri[ 18].

Tujuan dari kajian yang dilaksanakan ialah guna
menelaah mungkinkah model pembelajaran kooperatif
tipe TTW sanggup mengoptimalkan kecakapan
memecahkan matematika peserta didik tingkat IX di
SMPN 18 Padang Tahun Ajaran 2025/2026 serta
bagaimana model ttw itu mampu mengoptimalkannya.

METODE

Kajian ini menerapkan teknik kuantitatif
deskriptif karena bertujuan mendeskripsikan kecakapan
pemecahan masalah matematis peserta didik usai
terlibat pendidikan memakai model pembelajaran
kooperatif tipe TTW. kajian ini diterapkan pada peserta
didik tingkat IX.A berjumlah 32 peserta didik dalam
SMPN 18 Padang. Data didapatkan dari kuis dan tes
akhir. Kuis diaplikasikan  setiap akhir pertemuan
berjumlah 6 kali kuis dan tes akhir diberikan setelah
pelaksanaan pembelajaran berakhir yang berisi 4 soal
essay yang mengandung indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis. Setelah data kuis
dikumpulkan lalu di analisis rerata skor kuis peserta
didik di setiap pertemuan sesuai dengan indikator

pemecahan masalah guna mengenali apakah kecakapan
pemecahan masalah peserta didik berkembang. Pada uji
akhir diterapkan teknik analisis data kuantitatif
memiliki tujuan guna menentukan apakah asumsi
kajian disetujui maupun ditentang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan kecakapan peserta didik kelas IX
dalam menuntaskan masalah matematis di SMPN 18
Padang mampu dikaji melalui pencapaian kuis yang
peserta didik kerjakan sebanyak 6 kali pertemuan.
Rerata skor kuis untuk tiap-tiap indikator pemecahan
masalah tampak di Tabel 2.

TABEL 2
RERATA SKOR KUIS SETIAP INDIKATOR
. Kuis ke-
Indikator

| 11 111 10% \Y VI
1 1,66 | 1,75 | 1,91 | 1,94 2 2
2 1,31 | 1,96 | 2,47 | 2,38 | 2,65 | 2,69
3 1,72 | 2,31 | 2,38 | 2,56 | 2,41 | 2,66
4 0,38 | 0,59 | 0,69 | 0,88 | 1,03 | 1,53

Sesuai dengan Tabel 17, terlihat bahwa
keseluruhan indikator mengalami peningkatan dari kuis
ke-1 hingga ke-6. Rerata skor kuis pertama jika
dibandingkan dengan rerata skor kuis pertemuan
terakhir memperoleh keputusan bahwa dalam kurun
diberlakukan model TTW atas golongan eksperimen
kecakapan penyelesaian masalah matematis peserta
didik mengalami perkembangan pada setiap pertemuan.

Selain itu, untuk memahami peningkatan
kecakapan pemecahan masalah peserta didik usai
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TTW
diberikan tes akhir yang berisi 4 soal esai tiap-tiap soal
menguji 4 kriteria kecakapan memecahkan masalah
matematis. Data pencapaian uji tampak di Tabel 3.

TABEL 3
HASIL TES KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS

Kelas N X Xuax | Xuin S
IX.A 31 ] 31,03 38 20 4,31

Keterangan:

N = total peserta tes
X = Rerata skor
XMax = Skor terbesar
XMin = Skor terkecil

S = Standar deviasi

Pada Tabel 3 tampak nilai tertinggi yang
diperoleh peserta didik hampir mencapai skor maskimal
dengan skor rerata 31,03. Kondisi ini mencerminkan
bahwa kecakapan pemecahan masalah matematis
peserta didik mengalamai peningkatan.

Setiap kriteria menyelesaikan masalah matematis
memiliki rerata skor yang ditampilkan dari perolehan
tes akhir peserta didik kelas sampel. Berikut ini
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merupakan nilai rerata peserta didik untuk setiap
kriteria pemecahan masalah matematis .

TABEL 4
RERATA SKOR TES SETIAP INDIKATOR
Indikator Skor Rerata Skor
Maks Eksperimen | Kontrol
1 2 1,90 1,39
2 3 2,14 1,05
3 3 2,38 1,40
4 2 1,35 0,87

Tabel 4 mengindikasikan bahwa rerata skor
golongan eksperimen lebih unggul dibanding golongan
kontrol. Temuan ini mendukung dugaan sementara
penelitian yang mengungkapkan yakni peserta didik
dengan memanfaatkan model pembelajaran kooperatif
tipe TTW mahir dalam menuntaskan masalah alih-alih
melalui peserta didik dengan memanfaatkan model
pembelajaran langsung.

Perbandingan keberhasilan peserta didik untuk
indikator pertama antara dua golongan tampak pada

diagram.
2,50
1,87
200 | 174

1,94 1,97 181
,68 8
1,50 23
1,00 90
0,50
0,00

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4

Gambar 1. Diagram Rerata Skor Tes Indikator 1

Gambar 1 menggambarkan  kemampuan
mengidentifikasi ~ unsur-unsur  yang  diketahui,
ditanyakan, juga kecukupan unsur yang diperlukan
lebih mahir dibandingkan dengan peserta didik
kelompok kontrol.

Perbandingan pencapaian peserta didik bagi
indikator kedua antara dua kelompok tampak pada
diagram.

Gambar 2 menggambarkan bahwa rerata skor
indikator merumuskan masalah matematis atau
menyusun model matematis lebih unggul di kelompok
eksperimen alih-alih kelompok kontrol pada setiap soal.

Perbandingan pencapaian peserta didik untuk
indikator ketiga antara dua kelompok tampak pada
diagram.

3,00 2,77
45 2,52
2,50
2,19 2.03
2,00 At
1,50
90
1,00 ’
,55

0,50
0,00

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4

30 2,94
> 2,81
3,00 55
2,50
2,00 1,65
1
50 97 1,16

1,00 ,61
0,50 06
0,00

Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4

Gambar 2. Diagram Rerata Skor Tes Indikator 2

Gambar 3. Diagram Rerata Skor Tes Indikator 3

Gambar 3 menggambarkan bahwa rerata skor
tahapan menerapkan strategi dalam menyelesaikan
masalah lebih unggul di kelompok eksperimen alih-alih
kelompok kontrol pada setiap soal.

Perbandingan pencapaian peserta didik untuk
indikator keempat antara dua kelompok tampak pada
diagram.

2,00 1,90
150 7!
1,60 1,42
i:‘z‘g 10 1,16
1’00 0,90
0,80
0,60 ,42
0,40 ,26
0,20
0,00
Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4

Gambar 4. Diagram Rerata Skor Tes Indikator 4

Grafik menggambarkan bahwa rerata skor
indikator menjelaskan atau menginterpretasikan hasil
penuntasan masalah lebih tinggi di kelompok
eksperimen dibandingkan dengan kelompok kontrol
pada setiap soal.

Temuan ini dibuktikan dengan diterapkan uji t
dengan sofware minitab. Sesuai dengan uji hipotesis
diraih P —Value = 0,000 dengan interpretasi
membandingkan P — Value dengan « (taraf nyata)
yang telah ditetapkan yaitu 0,05. Artinya P — Value <
a = 0,05. Perolehan ini membuktikan bahwa model
TTW berkompeten menyempurnakan kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik. Perolehan
kajian mengindikasikan yakni kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik memperoleh
pengetahuan memakai model pembelajaran kooperatif
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TTW optimal alih-alih kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik dengan mengoperasikan model
pembelajaran langsung di kelas IX SMPN 18 Padang.
Capaian tersebut dipertegas atas penelitian terdahulu
dengan capaian bahwa peserta didik kelas VIII SMPN 1
Luhak Nan Duo TA 2024/2025 yang dalam proses
belajarnya memanfaatkan model pembelajaran TTW
memperoleh temuan kecakapan menyelesaikan masalah
yang optimal alih-alih memakai model pembelajaran
konvensional[19].

SIMPULAN

Kemampuan peserta didik dalam pemecahan
masalah kelas IX SMPN 18 Padang meningkat setelah
diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe TTW,
dimana perkembangan kemampuan peserta didik dalam
pemecahan  masalah  matematis  tampak  dari
meningkatnya persentase keberhasilan nilai kuis dan
rerata nilai kuis disetiap pertemuan.
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